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JOGJA - Kemarin (2/10) Indonesia
memperingati Hari Batik Nasional.
Penetapan Hari Batik it dilakukan
Unesco pada 2009 sebagai pengakuan
batik sebagai mahakarya pusakakema-
nusian lisan dan benda yang berasal
dari Indanesia.

Memeringati hal itn, banyak masyarakat

Perhatikan Kesejahteraan Pembatik

il
mengenakan batik kemarin. Termasuk
para pegawai negeri sipil di lingkungan
Pemprov DIJ.

Sesuai surat edaran Gubernur DIJ
Hamengku Buwono X, mereka diminta
menggunakan batik yang merupakan
salah satu warisan bangsa.

Namun, menurut gubernur, Hari Batik

mestinya tidak hanya dimaknai tentang
kain batik saja. Tapi, juga perlu adanya
apresiasi terhadap para perajin batik.
Sebab, mereka memiliki keterampilan
khusus untuk menciptakan motif-motif
batikyangmenjadikebanggaanmasyarakat
Indonesia

B PERHATIKAN...

Sambungan dari hal 1

tapi juga orangnya,” ujar HB X
di sela pembukan Pekan Flora
Flori Nasional (FF2N) di Jalan
Kenari Kota Jogja kemarin
(2/10),

la mempertanyakan apakah
selama ini para pembatik sudah
! mendapatkan gaji yang layak.
| Terutama batik tulisyang harganya
| bisa sangat mahal.
| "Apakah gajinya sudah sesuai
| atau tidak? Kalau tidak, ye bia-
sanya yang dipakai (pembatik
yang memiliki keterampilan ) ya
wong-wong tua,” imbuhnya.

Pemprov tak tinggal diam.
Pemprov memiliki rencana untuk
 mendirikan akademi komuni-
tas,

Rencananya akademi komunitas
lini disokong mengpunakan
dana keistimewaan. Masyarakat
yang memililki keterampilan
tapi tidak lulus pendidikan formal
bisa melanjutkan pendidikan di
akademni komunitas tersebut.

Komunitas tersebut di antaranya
mengajarkan batik, perak, keris,
dan lainnya. Saat lulus mereka

l "Hari Batik tidak hanya batiknya .

akan mendapatkan sertifikasi
profesi setingkat diploma.

"Jadi nanti pendapatan mereka
bisa disesuaikan. Juga supaya
harkat martabat mereka juga
bisa terangkat,’ jelasnya.

13i sisi lain, peringatan Hari
Batik Nasional kemarin di-
meriahkan aksi puluhan siswa
SMSH Jogja dan SMP Stella
Ducel Jogja, Mereka membatik
di Monumen Batik di kawasan
Titik Nol Jogja.

Selain aksi membatik, mereka
juga menggelar peragaan busana
khusu batik. Acara ini dihadiri .
anggota sejumlah paguyuban
batik, kerabat Keraton Jogja, dan
Wakil Wali Kota Jogia Imam
Priyono,

Kerabat Keraton KGPH Prabu-
kusumo mengatakan, mem-
peringati Hari Batik Nasional
merupakan langkah nyata me-
lestarikan budaya batik sebagai
mahakarya anak bangsa. Me-
nuratnya, batik tulis yang dimi-
likiJogja berbeda dengan batik

wilayah lain,

Batik khas Jogja sangat istimewa
dengan makna filosofi yang ter-
kandung dalam motifnya. "Ge-
nerasi muda terus menjadi pe-

lopor mempertahankan maha
karya yang telah di tetapkian oleh
Unesco. Kedepan tidak hanya
sekolah tapi di masyakat ada
laboratorium khusus membatik,”
terang Prabukusumao,
lamenambahkan, perlu digagas
pendirian laboratorium khusus
membatik. Itu bisa dilaksanakan
dengan peran pemerintah
setempat. :

Seperti SMP Stella Duce [ Jogja
yang telah memiliki laborato-
rium khusus membatik. Pelajar
dis ekolah itu bahkan memegang
rekor Museum Rekor Dunija-
Indonesia (Muri) dan peng-
hargaan dari luar negeri terkait
batik. "Mahakarya batik buatan
siswa dan siswi itu mereka di-
kenakan setiap Jumat di sekolah.”
jelasnya.

Ketua Paguyuban Pecinta Batik
Sekar Jagad Larasati Suliantoro
Sulaiman mengatakan, peri-
ngatan batik tidak hanya dimak-
nai dari batik yang dikenakan.
Tetapi, rasa cinta kepada batik
dengan melihat proses pem-
buatan batik tulis. Dengan
banyaknya pengrajik batik tulis
menjadikan Kota Jogja sebagai
Kota Kreatif.

b Baca Perhatikan... Hal 11 ‘

Pemprov Gagas Akademi Komunitas |

"Dengan menanamkan rasa
cinta memiliki batik pelajar-
pelajar inilah yang menjadi
penerus dan menjaga maha
karya budaya adi luhung," ucap-
nya.

Wakil Wali Kota Jogja Imam
Priyono mengatakan, peran
masyarakat Jogja sangat diper-
lukan dalam melestarikan batik
tulis. Itu bukan hanya pedagang
yang berjualan batik. Masyara-
kat lain juga dapat berpartisi-
pasi mempertahankan batik
dengan mengenakan batik dalam
setiap kesempatan,

"Warisan leluhur kita harus
dijaga betul. Jangan sampai
persaingam ekenomi mem-
buat batik tulis terlupakan
dengan maraknya printing,
jelasnya,

Pelajar SM5R Jogja Geliza Elma
mengaku cukup senang saat
membatik dengan canting, Pe-
ringatan ini, menurut pelajar
kelas 2 ini, perlu terus disosia-
lisasikan di setiap sekolah.

“Kalau bisa tidak hanya pe-
ringatan hari batik. Ada pameran
batik setiap bulan untuk mema-
merkan hasil karya pelajar”

harapnya. (hrp/amd/nn)
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